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ABSTRACT 

 

IDENTITY GRAPH OF RING   , WHERE   IS A PRIME NUMBER  

By 

 

M. Norick Ali Maghfiratti 

 

The ring is an algebraic structure consisting of a set and two binary operations, 

addition, and multiplication, fulfilling certain axioms. Since 〈        〉 is a ring, 

〈        〉, where   is a prime, is also a ring. A simple graph   consists of a finite 

set that is not empty  ( ) called vertices, a finite set  ( ) That connects two 

elements of  ( ) called edges. The adjacent rule can make the identity graph 

〈   〉 if            , then   is adjacent to  . It is assumed that   is adjacent 

to  . The identity graph of the ring   , with     a prime number, is formed 

from a complete graph   , null graph   , and windmill graph   

   

 . In contrast, 

  *     + will have different patterns. 

 

Keywords: Ring, Group, Semigroup, Graph, Identity Graph. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

GRAF IDENTITAS DARI RING   , DENGAN   BILANGAN PRIMA  

 

Oleh 

 

M. Norick Ali Maghfiratti 

 

Ring 〈     〉 merupakan struktur aljabar yang terdiri dari suatu himpunan beserta 

dua operasi biner yaitu penjumlahan dan perkalian serta memenuhi aksioma-

aksioma tertentu. Karena 〈        〉 merupakan ring, 〈        〉 , dengan   

bilangan prima juga merupakan ring. Graf sederhana   terdiri atas himpunan 

berhingga yang tak kosong  ( ) yang dinamakan titik (vertices) dan himpunan 

berhingga  ( ) yang menghubungkan dua elemen  ( ) dinamakan sisi (edge). 

Graf identitas dari 〈   〉 dapat dibuat dengan aturan ketetanggaan, jika     

         maka   bertetangga dengan  . Diasumsikan bahwa   bertetangga 

dengan semua unsur  . Graf identitas dari ring   , dengan     bilangan prima 

terbentuk dari graf lengkap   , graf null   , dan graf kincir   

   

 . Sedangkan 

untuk   *     + akan memiliki pola yang berbeda. 

 

Kata Kunci: Grup, semigrup, ring, graf, graf pembagi nol, graf identitas. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

 

Teori graf pertama kali dikemukakan oleh matematikawan Swiss yang bernama 

Leonhard Euler pada tahun 1736 dalam upayanya untuk menyelesaikan masalah 

Jembatan Konigsberg yang pada saat itu sangat terkenal di eropa. Masalah 

Jembatan Konigsberg merupakan mungkin tidaknya mungkin tidaknya seseorang 

berjalan tepat satu kali melewati ketujuh jembatan yang ada di kota Konigsberg 

dan kembali lagi ke titik awal. Euler memisalkan daratan dengan titik (vertex) dan 

jembatan merupakan garis (edge) sehingga disimpulkan bahwa tidak mungkin 

seseorang berjalan tepat satu kali melewati ketujuh jembatan yang ada di kota 

Konigsberg dan kembali lagi ke titik awal. 

 

Ring 〈     〉 merupakan himpunan bersama dengan dua operasi biner 

penjumlahan ( ) dan perkalian ( ) (Fraleigh, 2014). Menurut Adkins dan 

Weintraub pada tahun 1995 〈   〉 merupakan grup komutatif, 〈   〉 tertutup dan 

asosiatif, dan berlaku distributif kanan dan kiri. 

 

Pada penelitian sebelumnya, pada tahun 2020 Augustin dan Welyyanti berhasil 

menentukan bentuk umum graf identitas dari grup    terhadap operasi 

penjumlahan modulo   (  ). Pada penelitian tersebut didefinisikan bahwa  ̅ 

bertetangga dengan semua anggota    dan untuk setiap        jika        

 ̅, maka   dan   bertetangga. 
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Jika himpunan    tersebut diberikan operasi biner perkalian modulo, maka 

〈        〉  merupakan ring karena memenuhi aksioma – aksioma ring. Dengan 

cara yang sama seperti penelitian sebelumnya dapat dibuat graf identitas dari ring 

   terhadap operasi perkalian modulo   karena 〈     〉 merupakan semigrup. 

 

Mengonstruksi graf identitas dari ring 〈        〉 lebih sulit dibandingkan dengan 

yang sudah dilakukan Augustin dan Welyyanti pada tahun 2020 karena terdapat 

graf pembagi nol yang membuat   dalam hal ini merupakan ( ̅) tidak bertetangga 

dengan beberapa elemen dari ring 〈        〉 pada graf identitasnya. Untuk setiap 

   semigrup dalam operasi perkalian modulo  , dengan   merupakan bilangan 

prima. Graf pembagi nol tidak memiliki sisi (edge) (Kandasamy & Smarandache, 

2009). Oleh karena itu, jika hanya dibatasi pada ring    proses konstruksi dari 

graf identitas akan menjadi lebih mudah. Hal ini yang membuat peneliti tertarik 

untuk meneliti graf identitas dari ring   . 

 

 

 

1.2 Tujuan penelitian 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini merupakan untuk mengidentifikasi bentuk umum dari 

suatu graf identitas dari ring   , dengan   bilangan prima. 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini merupakan menambah ilmu 

pengetahuan bagi penulis dan pembaca mengenai graf identitas dari ring   , 

dengan   bilangan prima. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Himpunan 

 

 

 

Himpunan awalnya dikembangkan oleh seorang matematikawan berkebangsaan 

Jerman yang bernama George Cantor (1845-1918). Himpunan merupakan konsep 

dari semua cabang matematika. Himpunan dapat didefinisikan sebagai berikut. 

  

Definisi 2.1.1 Himpunan merupakan kumpukan objek yang terdefinisi dengan 

baik (well defined) (Devlin, 2004).  

 

Himpunan biasanya memiliki anggota himpunan yang disebut elemen. Tetapi, ada 

juga himpunan yang tidak memiliki elemen. Oleh karena itu, akan dijelaskan 

definisi mengenai himpunan kosong. 

 

Definisi 2.1.2 Himpunan yang tidak memiliki elemen disebut himpunan kosong 

(null set) yang dinotasikan dengan huruf Scandinavian Ø (Devlin, 2004). 

 

Berdasarkan Definisi 2.1.2, Ø merupakan himpunan yang tidak memiliki elemen. 

Artinya Ø berbeda dengan * +, karena * + merupakan himpunan yang memiliki 

tepat satu anggota yaitu himpunan kosong sehingga * +   . 

 

Sangat dimungkinkan untuk suatu elemen dari himpunan menjadi anggota 

himpunan lainnya. Bahkan bisa juga seluruh anggota dari suatu himpunan juga 

merupakan anggota himpunan lainnya, sehingga himpunan tersebut akan 

dinamakan himpunan bagian (subset). 
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Definisi 2.1.3 Himpunan   disebut himpunan bagian (subset) dari   jika dan 

hanya jika setiap elemen himpunan   merupakan elemen himpunan  , 

dinotasikan dengan     (Devlin, 2004). 

Untuk menunjukan bahwa himpunan     dapat dilakukan dengan menunjukan 

dua hal yaitu: 

1.    ; 

2.    . 

Himpunan juga bisa saling dipasangkan. Perlu diingat bahwa pasangan dari suatu 

himpunan harus berurut karena belum tentu jika urutannya diubah, maka hasilnya 

akan sama. Himpunan pasangan berurut biasa disebut perkalian kartesian. 

 

Definisi 2.1.4 Diberikan himpunan   dan  . Himpunan     *(   )   

  dan    + merupakan perkalian kartesian dari himpunan   dan   (Fraleigh, 

2014). 

 

Contoh 2.1.5 

Misalkan   *     + dan   *   +, diperoleh 

     *(   ) (   ) (   ) (   ) (   ) (   )+. 

Perkalian kartesian merupakan dasar dari relasi dalam konsep himpunan, diawal 

sudah dibahas himpunan merupakan konsep dari semua cabang matematika salah 

satu alasannya merupakan karena konsep relasi dalam himpunan. 

 

Definisi 2.1.6 Relasi antara himpunan   dan   merupakan himpunan bagian   

dari    . Himpunan berurut (   )    dapat ditulis dengan cara “  berelasi 

dengan  ” atau     (Fraleigh, 2014). 

 

Dari konsep relasi ini akan dapat dibentuk bentuk khusus dari suatu relasi yaitu 

fungsi. Fungsi merupakan relasi yang memenuhi dua aksioma fungsi. 

 

Definisi 2.1.7 Misalkan himpunan   dan   merupakan himpunan tidak kosong. 

Fungsi   dari   ke   merupakan relasi dari   ke   yang memenuhi 

1. Setiap anggota dari himpunan   harus berelasi dengan anggota himpunan  . 

2. Jika (   )    dan (   )   , maka     (Devlin, 2004). 
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2.2 Operasi Biner 

 

 

 

Di dalam matematika terdapat operasi penjumlahan, perkalian, dan yang lainnya 

pada suatu bilangan. Operasi tersebut menggabungkan dua elemen dari himpunan 

yang sama untuk menghasilkan elemen yang lain. Oleh karena itu, operasi 

tersebut disebut dengan operasi biner. Operasi biner lebih di deskripsikan secara 

general sebagai fungsi dibanding suatu aturan. 

 

Definisi 2.2.1 Operasi biner   pada himpunan   merupakan fungsi yang 

memetakan      ke  . Untuk setiap (   )        elemen  ((   ))    biasa 

ditulis dengan     (Fraleigh, 2014). 

Untuk memperjelas Definisi 2.2.1 akan ditunjukan beberapa contoh dari operasi 

biner pada himpunan. 

 

Contoh 2.2.2 

Operasi penjumlahan ( ) merupakan operasi biner dari himpunan  . 

 

Contoh 2.2.3 

Himpunan  ( ) merupakan matriks dengan setiap entri – entrinya merupakan 

himpunan  . Operasi penjumlahan matriks ( ) bukan operasi biner karena misal 

     ( ),     belum tentu well defined karena jumlah kolom dan baris dari 

pasangan berurut   dan   belum tentu sama. 

 

Contoh 2.2.4 

Himpunan     ( ) merupakan matriks dengan setiap entri – entrinya merupakan 

himpunan   dengan ordo    . Operasi penjumlahan matriks ( ) merupakan 

operasi biner karena misal sembarang         ( ), maka         ( ) 

Berdasarkan Contoh 2.2.4 diketahui tidak semua operasi biner berlaku disuatu 

himpunan. Artinya penentuan operasi biner pada suatu himpunan harus dilakukan 

dengan teliti. Selain itu, harus juga diperhatikan apakah operasi biner tersebut 

tertutup pada himpunannya. 
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Definisi 2.2.5 Misalkan   merupakan operasi biner pada   dan   merupakan 

himpunan bagian dari  . Himpunan   tertutup terhadap   jika dan hanya jika 

     ,       (Fraleigh, 2014). 

 

Contoh 2.2.6 

Telah diketahui operasi penjumlahan ( ) merupakan operasi biner dari himpunan 

 . Sedangkan operasi penjumlahan ( ) bukan operasi biner pada bilangan rill 

nonzero    karena      dan      , tapi   (  )    padahal      

Berdasarkan Contoh 2.2.5 diketahui bahwa jika suatu himpunan memiliki operasi 

biner  , maka belum tentu himpunan bagiannya tertutup atas operasi biner   

tersebut. Oleh karena itu, perlu dipastikan jika   merupakan himpunan bagian 

dari   apakah operasi biner   tertutup terhadap  . 

 

Contoh 2.2.7 

Operasi penjumlahan ( ) dan operasi perkalian ( ) merupakan operasi biner pada 

himpunan  , dan   *       +   tidak tertutup terhadap operasi penjumlahan 

( ) karena      dan       padahal          . Tetapi,   tertutup 

terhadap operasi perkalian ( ) karena misal       berarti terdapat        

sedemikian sehingga      dan      dan diketahui         (  )   . 

Sudah dijelaskan bahwa suatu himpunan bisa memiliki operasi biner. Dalam 

aljabar ada suatu himpunan yang dinamakan grup. Grup merupakan himpunan 

yang memiliki operasi biner dan memenuhi aksioma – aksiomanya.  

 

Definisi 2.2.8 Suatu himpunan tak kosong   terhadap operasi biner   disebut grup 

〈   〉 jika memenuhi aksioma-aksioma berikut 

1. operasi   bersifat tertutup di  , yaitu untuk setiap         berlaku                    

          

2. operasi biner   bersifat asosiatif, yaitu untuk setiap           berlaku          

(   )      (   )     

3. terdapat elemen identitas       terhadap operasi biner  , yaitu untuk setiap  

      berlaku              

4. untuk setiap     terdapat invers       terhadap operasi biner  , yaitu 

dengan untuk setiap       berlaku              (Herstein, 1975). 
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Jika operasi biner    pada G bersifat komutatif, yaitu untuk setiap         berlaku 

       , maka grup 〈   〉 ini disebut grup Abel atau grup komutatif.  

 

Contoh 2.2.9  

Diberikan himpunan bilangan bulat   dan operasi penjumlahan ( ). Akan 

ditunjukan 〈   〉 merupakan grup. 

1. Untuk setiap       berlaku       . Oleh karena itu   tertutup pada 

operasi penjumlahan ( )  

2. Untuk setiap             berlaku (   )      (   )  Oleh karena 

itu,   bersifat asosiatif pada penjumlahan ( )  

3. Terdapat   = 0 sehingga untuk setiap       berlaku          . 

Oleh karena itu, 0 merupakan elemen identitas terhadap operasi 

penjumlahan ( ) di    

4. Untuk setiap       terdapat       , sehingga berlaku        

   . Oleh karena itu,    merupakan elemen invers di  . 

 

Contoh 2.2.10 

Telah diketahui sebelumnya 〈   〉 merupakan grup. Grup 〈   〉 merupakan grup 

komutatif karena untuk setiap       berlaku         . 

 

Telah diketahui bahwa suatu himpunan tak kosong   terhadap operasi biner   

disebut grup jika memenuhi empat aksioma. Namun, bagaimana tidak ada elemen 

identitas   di dalam   dan tidak ada invers dari     terhadap operasi biner   di 

dalam  ? Oleh karena itu, himpunan tak kosong   terhadap operasi biner   

tersebut yang hanya memenuhi dua aksioma disebut semigrup. 

 

Definisi 2.2.11 Suatu himpunan tak kosong   terhadap operasi biner   disebut 

semigrup 〈   〉 jika memenuhi aksioma-aksioma berikut 

1. operasi   bersifat tertutup di  , yaitu untuk setiap         berlaku                    

          

2. operasi biner   bersifat asosiatif, yaitu untuk setiap           berlaku          

(   )      (   )  
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Contoh 2.2.12 

Diberikan himpunan rill   dan operasi penjumlahan ( ). 〈   〉 merupakan 

semigrup karena  

1. untuk setiap       berlaku       . Oleh karena itu   tertutup pada 

penjumlahan ( )  

2. untuk setiap             berlaku (   )      (   )  Oleh karena 

itu,   bersifat asosiatif pada penjumlahan ( )  

Berdasarkan Contoh 2.2.9 〈   〉 merupakan grup. Artinya, 〈   〉 selain 

merupakan semigrup 〈   〉 juga merupakan grup. Hal ini bisa terjadi karena 

semigrup merupakan bentuk yang lebih umum dibandingkan dengan grup. Oleh 

karena itu, setiap grup merupakan semigrup. 

 

Contoh 2.2.13 

Diberikan himpunan bilangan asli   dengan operasi penjumlahan ( ). Himpunan 

〈   〉 merupakan semigrup karena 

1. untuk setiap       berlaku       ; 

2. untuk setiap             berlaku (   )      (   ). 

Himpunan 〈   〉 merupakan contoh dari semigrup yang bukan merupakan grup. 

Karena elemen identitas dari operasi penjumlahan ( ) merupakan     dan 

Untuk setiap    ,     . Hal ini menunjukan bahwa tidak setiap semigrup 

merupakan grup. 

 

Definisi 2.2.14 Ring 〈     〉 merupakan himpunan bersama dengan dua operasi 

biner penjumlahan ( ) dan perkalian ( ) dan memenuhi aksioma dibawah ini 

1. 〈   〉 merupakan grup Abel; 

2. 〈   〉 berlaku sifat asosiatif dan tertutup atau biasa disebut semigrup; 

3. untuk setiap        , berlaku distributif kiri   (   )  (   )  
(   ) dan distributif kanan (   )    (   )  (   ) (Fraleigh, 

2014). 
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Contoh 2.2.15 

Jika dilihat berdasarkan Definisi 2.2.14 salah satu contoh ring merupakan semua 

himpunan bagian dari bilangan kompleks yang merupakan grup dalam operasi 

penjumlahan ( ) dan tertutup dalam operasi perkalian ( ). Sebagai contoh 

〈     〉, 〈     〉 〈     〉, dan 〈     〉 merupakan ring. 

 

Contoh 2.2.16 

Diberikan ring   dan   ( ) merupakan matriks berordo     dengan entri – 

entrinya adalah elemen  . Karena   adalah ring, maka 〈  ( )  〉 adalah grup 

Abel. Diketahui   ( ) adalah matriks simetris karena berordo     sehingga 

〈  ( )  〉 tertutup dan berlaku sifat asosiatif. Oleh karena itu,   ( ) adalah ring. 

 

Berdasarkan Contoh 2.2.16 diketahui   ( ) adalah ring. Namun, ketika     

semigrup 〈  ( )  〉 merupakan semigrup yang tidak komutatif. Oleh karena itu, 

akan diberikan definisi 2.2.17 mengenai ring komutatif. 

 

Definisi 2.2.17 Diberikan ring  , jika pada operasi perkalian   bersifat komutatif, 

maka ring   adalah ring komutatif (Fraleigh, 2014). 

 

Contoh 2.2.18 

Diberikan himpunan    *                 +. Himpunan    dengan 

operasi penjumlahan ( ) merupakan grup Abel. Dengan operasi perkalian ( ) 

himpunan    akan membentuk semigrup yang komutatif. Oleh karena itu, 

〈      〉 adalah ring komutatif. 

 

Pada Contoh 2.2.18, 〈      〉 merupakan ring komutatif. Namun, pada operasi 

perkaliannya ring 〈      〉 tidak memiliki elemen satuan. Diketahui bahwa tidak 

semua ring memiliki elemen satuan. 

 

Definisi 2.2.19 Diberikan ring   dan   memiliki satuan terhadap operasi 

perkalian ( ). Jika setiap elemen tak nol dari   memiliki invers, maka   disebut 

ring divisi. Ring divisi yang komutatif disebut lapangan. 
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Contoh 2.2.20 

Diberikan himpunan    * ̅  ̅  ̅  ̅  ̅+.  Himpunan    dengan operasi 

penjumlahan modulo 5 (  ) merupakan grup Abel. Dengan operasi perkalian 

modulo (  ) himpunan    akan membentuk semigrup yang komutatif. Terbukti 

〈      〉 adalah ring divisi. Karena setiap elemen dari    selain  ̅ memiliki invers 

〈      〉 merupakan lapangan. 

 

 

 

2.3 Graf 

 

 

 

Teori graf pertama kali dikemukakan oleh matematikawan Swiss Leonhard Euler 

pada tahun 1736 dalam upayanya untuk menyelesaikan masalah Jembatan 

Konigsberg. Masalah Jembatan Konigsberg merupakan mungkin tidaknya 

mungkin tidaknya seseorang berjalan tepat satu kali melewati ketujuh jembatan 

yang ada di kota Konigsberg dan kembali lagi ke titik awal. Euler memisalkan 

daratan dengan titik (vertex) dan jembatan merupakan garis (edge) sehingga 

disimpulkan bahwa tidak mungkin seseorang berjalan tepat satu kali melewati 

ketujuh jembatan yang ada di kota Konigsberg dan kembali lagi ke titik awal. 

 

Dalam graf sederhana   terdiri atas himpunan berhingga yang tak kosong  ( ) 

yang dinamakan titik (vertex) dan himpunan berhingga  ( ) yang 

menghubungkan dua elemen  ( ) dinamakan sisi (edge) (Wilson, 2010). Pada 

Gambar 2.5.1 diperlihatkan graf   dengan  ( )  *     + dengan  ( ) terdiri 

dari         . 
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Gambar 2.3.1 Graf   

Ada banyak jenis – jenis graf dan yang paling sederhana adalah graf null. Akan 

dijelaskan definisi dari graf null. 

 

Definisi 2.3.1 Graf null adalah graf yang tidak memiliki garis (edge). Dinotasikan 

dengan   , dengan   adalah jumlah titik (vertex) (Wilson, 2010). 

 

Karena tidak adanya garis (edge) pada graf null setiap titik (vertex) terisolasi atau 

tidak bertetangga dengan titik (vertex) lainnya seperti pada Gambar 2.3.2. 

 

Gambar 2.3.2 Graf null     

 

Salah satu graf yang cukup sering digunakan adalah graf lengkap. Pada Definisi 

2.3.2 akan dijelaskan mengenai graf lengkap. 

 

Definisi 2.3.2 Graf lengkap adalah graf sederhana yang setiap titik (vertex) 

memiliki garis (edge) ke setiap titik (vertex) lainnya (Wilson, 2010). 
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Berbeda dengan graf null yang setiap titik (vertex) terisolasi, graf lengkap setiap 

titik (vertex) akan terhubung dengan titik (vertex) lain yang ada di graf tersebut 

seperti pada Gambar 2.3.3. 

 

Gambar 2.3.3 Graf lengkap    

 

Graf identitas merupakan salah satu jenis graf. Graf ini dapat dibentuk dari 

berbagai struktur aljabar seperti grup, semigrup, loop, ring komutatif, dan lain – 

lain. 

 

Definisi 2.3.3 Graf identitas dari 〈   〉 dapat dibuat dengan aturan ketetanggaan 

jika              maka   bertetangga dengan  . Dan diasumsikan bahwa   

bertetangga dengan semua unsur   (Kandasamy & Smarandache, 2009). 

 

Contoh 2.3.4  

Diketahui    merupakan grup dengan operasi penjumlahan modulo 4 (  ) bentuk 

graf identitas dari grup 〈     〉 dapat dilihat pada Gambar 2.3.4. 
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Gambar 2.3.4 Graf identitas grup 〈     〉 
 

Graf identitas pada grup sebagaimana yang dijelaskan pada Definisi 2.3.3 

merupakan salah satu jenis graf identitas. Pada penelitian sebelumnya sudah 

diketahui bentuk umum dari graf identitas grup   . 

Definisi 2.3.5 Graf identitas grup 〈     〉, dengan     dan ganjil akan memuat 

graf    sebanyak 
   

 
. Sedangkan graf identitas grup 〈     〉, dengan     dan 

genap akan memuat sebuah graf    dan graf    sebanyak 
   

 
 (Augustin & 

Welyyanti, 2020). 

 

Untuk semigrup aturan ketetanggannya relatif sama dengan graf identitas lainnya. 

Dijelaskan bahwa diasumsikan   bertetangga dengan semua unsur  . Namun, 

ketika operasi binernya merupakan perkalian elemen identitas   tidak akan 

bertetangga dengan elemen pembagi nol karena pada operasi perkalian sudah 

didefinisikan sebagai graf pembagi nol. 

 

Definisi 2.3.6 Graf pembagi nol dari semigrup 〈   〉 terdiri titik – titik yang 

merupakan elemen pembagi nol di  . jika              maka   bertetangga 

dengan   (DeMeyer & DeMeyer, 2005). 

 

Karena memiliki kemiripan dengan graf identitas pada semigrup dengan operasi 

perkalian sehingga pada semigrup dengan operasi perkalian elemen identitas tidak 

akan bertetangga dengan elemen pembagi nol (Kandasamy & Smarandache, 

2009). 

 

Contoh 2.3.7  
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Diketahui    merupakan semigrup dalam operasi perkalian modulo   (  ). 

Elemen pembagi nol di    merupakan  ̅  ̅  ̅ dan  ̅  ̅   ̅. Oleh karena itu, graf 

identitas dari semigrup    akan terlihat seperti Gambar 2.3.5 

 

 

Gambar 2.3.5 Graf identitas semigrup 〈     〉 
 
 

Pada pembahasan sebelumnya diketahiu bahwa Ring 〈        〉 merupakan 

semigrup terhadap operasi perkalian modulo  . Oleh karena itu, graf identitas dari 

semigrup    pada Gambar 2.3.5 juga merupakan graf identitas dari ring 

〈        〉. Pada semigrup 〈     〉 dengan   merupakan bilangan prima tidak ada 

elemen pembagi nol. Oleh karena itu, membentuki graf identitas semigrup 〈     〉, 

dengan   merupakan bilangan prima lebih mudah karena elemen identitas akan 

bertetangga dengan semua elemen dari semigrup kecuali  ̅. 

 

Contoh 2.3.8  

Diketahui     merupakan semigrup dalam operasi perkalian modulo    (   ). 

Bentuk graf identitas dari semigrup 〈       〉 akan terlihat seperti Gambar 2.3.6 

 

Gambar 2.3.6 Graf identitas semigrup 〈       〉 
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Bedasarkan Gambar 2.3.6 bentuk dari graf identitas dari Ring 〈           〉  

menyerupai sebuah kincir. Oleh karena itu, akan diberikan Definisi 2.3.9 tentang 

graf kincir. 

 

Definisi 2.3.9 Graf kincir   
  adalah graf tak berarah terdiri dari graf lengkap    

sebanyak   di satu titik yang sama(Gallian, 2018). 

 

Graf kincir   
  dibangun dengan graf lengkap    sebanyak   dan salah satu 

titiknya merupakan irisan dari setiap graf lengkap   . Bedasarkan sifat ini graf 

kincir selalu memiliki satu titik yang menjadi pusat dari Graf kincir   
 . Berikut 

akan diberikan contoh dari graf kincir. 

 

 

 

Contoh 2.3.10  

Diberikan graf kincir   
 . Diketahui graf kincir   

  dibangun dengan graf 

lengkap    sebanyak   sehingga akan berbentuk seperti Gambar 2.3.7 

 
Gambar 2.3.7 Graf kincir   

  

Bedasarkan Gambar 2.3.7 titik 1 merukapan titik pusat dari graf kincir   
  karena 

titik 1 beririsan dengan ketiga graf lengkap   .



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penlitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 2022/2023 yang bertempat di 

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung. 

 

 

 

3.2   Metode Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sebagai berikut 

1. studi literatur dari jurnal, buku dan artikel ilmiah yang berhubungan dengan 

penelitian ini;  

2. mempelajari definisi dan teorema yang berkaitan dengan permasalahan yang 

berhubungan dengan penelitian.  

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam upaya mencapai tujuan dari 

penelitian ini disajikan dalam diagram pada Gambar 3.3.1. 
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Gambar 3.1.1 Diagram penelitian 

 

 

 

 

Mempelajari aljabar abstrak yaitu : himpunan (Clapham & Nicholson, 2021), grup 

(Herstein, 1975), dan ring (Fraleigh, 2014) graf (Wilson, 2010), graf identitas 

(Kandasamy & Smarandache, 2009) 

Menyelidiki sifat-sifat ring  𝑝 

Menyelidiki sifat-sifat graf identitas 

Mengonstruksi graf identitas ring  𝑝 

Menyelidiki bentuk umum dari graf identitas ring  𝑝 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya diketahui bahwa untuk 

bentuk dari graf identitas dari ring   , dengan   *     + memiliki pola yang 

berbeda dengan    . Graf identitas dari ring   , dengan     bilangan prima 

terbentuk dari graf lengkap   , graf null   , dan graf kincir   

   

  . 

 

 

 

5.2 Saran 

 

 

 

Pada penelitian kali ini masih terdapat kekurangan untuk menvisualisasikan dari 

graf identitas dari ring    harus memasukan datanya secara manual karena saat 

penelitian ini dilakukan peneliti menggunakan Python versi 3.11.1 dan belum ada 

modul yang mendukung untuk langsung menampilkan graf identitas dari ring    

ketika telah diketahui nilai elemen – elemen yang saling invers dan inversnya 

bukan diri sendiri.  
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